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ABSTRAK 

 

CLASSIFICATION ABSTRACT SCIENTIFIC ARTICLES OF SCIENCE 

USING K-NEAREST NEIGHBOR (KNN) AND SUPPORT VECTOR 

MACHINE (SVM) METHODS 

 

Oleh 

NURUL DAWATI ADAWIYAH  

Scientific articles are evidence of papers produced by researchers conducting 

research on specific topics or fields. The number of scientific articles is increasing 

very fast especially with the development of the internet. Large amounts of data 

will be very difficult to classify documents manually because it will require a long 

time and requires a very high degree of accuracy, so we need techniques in the 

field of document processing to determine the classification of certain topics 

automatically. Techniques that can do classification quickly are using text mining 

techniques. In this study, the method used in classification is SVM and KNN. 

KNN has advantages in terms of considerable training data, as a comparison, in 

this study also uses SVM because this method is one method that is widely used 

for data verification, specifically data text. These two methods will be compared 

to find out the best classification accuracy results. The results of this study that the 

Linear Kernel SVM, Polynomial Kernel and RBF produce the best classification 
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accuracy is polynomial kernel when compared with KNN with the results of the 

accuracy, recall, precision and F-Measure values of 80%, 76%, and 77%. 
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ABSTRAK 

KLASIFIKASI ABSTRAK ARTIKEL ILMIAH BIDANG SAINS 

MENGGUNKAN METODE K-NEAREST NEIGHBOR (KNN) DAN 

SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM) 

 

By 

NURUL DAWATI ADAWIYAH  

Artikel ilmiah adalah bukti dari karya tulis yang dihasilkan oleh peneliti yang 

melakukan penelitian pada topik atau bidang tertentu. Jumlah artikel ilmiah 

meningkat sangat cepat terutama dengan perkembangan internet. Data dalam 

jumlah besar akan sangat sulit untuk mengklasifikasikan dokumen secara manual 

karena akan membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan tingkat akurasi 

yang sangat tinggi, sehingga kami membutuhkan teknik di bidang pemrosesan 

dokumen untuk menentukan klasifikasi topik tertentu secara otomatis. Teknik 

yang dapat melakukan klasifikasi dengan cepat adalah dengan menggunakan 

teknik text mining. Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi SVM dan 

KNN. KNN memiliki kelebihan dalam hal data pelatihan yang cukup banyak 

sebagai komparasi, dalam penelitian ini juga menggunakan SVM karena metode 

ini merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk kasifikasi data, 

khusus nya data text. Kedua metode ini akan dibandingkan untuk mengetahui 

hasil ketepatan klasifikasi yang paling baik. Hasil dari penelitian ini bahwa SVM 

Kernel Linier, Kernel polynomial dan RBF menghasilkan ketepatan klasifikasi 
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yang paling baik adalah kernel polynomial apabila dibandingkan dengan KNN 

dengan hasil nilai akurasi, recall, precision dan F-Measure sebesar 80%, 76%, 

dan 77%. 

 

Kata kunci: K-Nearest Neighbor, Support Vector Machine, Text Mining 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Artikel ilmiah merupakan salah satu bukti karya tertulis yang 

dihasilkan oleh seorang peneliti yang melakukan penelitian pada suatu 

topik atau bidang tertentu. Artikel-artikel tersebut umumnya diterbitkan 

oleh lembaga-lembaga penyedia informasi ilmiah maupun institusi 

perguruan tinggi. Jumlah artikel ilmiah meningkat sangat cepat terutama 

dengan adanya perkembangan internet karena untuk menerbitkan artikel 

diluar institusi baik dalam maupun luar negeri saat ini lebih mudah dengan 

proses yang lebih cepat. Artikel penelitian yang telah diterbitkan oleh 

Elselvier setiap tahunnya adalah 420.000 sehingga sampai sekarang secara 

total terdapat sekitar lebih dari 25 juta dokumen. Jumlah data yang begitu 

besar akan sangat sulit untuk melakukan klasifikasi dokumen secara 

manual karena akan membutuhkan waktu yang lama dan dibutuhkan 

tingkat ketelitian yang sangat besar, sehingga dibutuhkan suatu teknik 

dalam bidang pemrosesan dokumen untuk menentukan klasifikasi topik 

tertentu secara otomatis. Teknik yang dapat melakukan klasifikasi secara 

cepat adalah dengan text mining (Widaningsi, 2018). 
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Text mining adalah untuk menemukan pola-pola informasi yang dapat 

digali dari suatu teks yang tidak terstruktur (Hamzah, 2012). Data teks 

dianalisis menggunakan metode dalam text mining, perlu dilakukan text  

preprocessing diantaranya adalah tokenizing, case folding, stopwords, dan 

stemming. Text mining merupakan suatu proses mencari informasi dimana 

seorang user berinteraksi dengan sekumpulan dokumen, namun 

kebanyakan dokumen tidak diklasifikasi atau dikelompokan sesuai dengan 

kelompoknya sehingga dokumen-dokumen yang berhubungan sulit untuk 

ditemukan, seperti pada dokumen abstrak artikel (Latif, 2018). 

 

Abstrak artikel merupakan bentuk mini dari sebuah tulisan ilmiah yang di 

dalamnya mengandung hal-hal penting dari tulisan ilmiah. Penggalian 

informasi pada artikel dapat dilakukan dengan memanfaatkan bagian 

abstrak untuk menemukan kata kunci dari artikel, sehingga hal ini 

diperlukannya proses text mining dengan mengklasifikasikan abstrak 

artikel agar mempermudah pengguna untuk mengetahui kategori artikel 

sesuai dengan kelasnya (Latif, 2018). 

 

Klasifikasi merupakan suatu metode untuk memprediksi kategori atau 

kelas dari suatu item atau data yang telah didefinisikan sebelumnya.  

Metode klasifikasi banyak digunakan dalam melakukan klasifikasi berupa 

teks diantaranya adalah Naϊve Bayes Classifier (NBC), K-Nearest  

Neigbour (KNN), Artificial Neural Network (ANN), dan Support Vector 

Machines (SVM) (Han dan Kamber, 2006). 
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Penelitian menggunakan metode Support Vector Machines (SVM) dan K- 

Nearest Neigbour (KNN) pernah dilakukan oleh Asiyah dan Fithriasari 

(2016) tentang klasifikasi berita online. Kedua  metode ini dibandingkan 

untuk mengetahui hasil ketepatan klasifikasi yang paling baik. Hasil dari 

penelitian ini bahwa SVM lebih baik dari pada KNN dengan hasil nilai 

akurasi, recall, precision dan F-Measure sebesar 93.2%, 93.2%, 93.63% 

dan93.14%. Ariadi dan Fithriasari (2015) juga membandingkan 2 metode 

klasifikasi yaitu metode NBC dan SVM dengan Confix Stipping Stemmer. 

Metode NBC menunjukan akurasi sebesar 82,2% sedangkan metode SVM 

mencapai akurasi 88,1%. 

 

Penelitian lain dilakukan Claudy, Perdana dan Fauzi, et.al, (2018) tentang 

klasifikasi dokumen Twitter menggunakan algoritma K-Nearest Neigbour 

(KNN). Data yang digunakan yaitu data dari Twitter para calon karyawan 

di suatu perusahaan. Data tersebut berjumlah 160 data yang dibagi menjadi 

dua bagian yaitu 50% dari total data atau 80 data untuk data latih dan 50% 

dari total data atau 80 data untuk data uji. Kelas atau kelompok yang 

digunakan dalam klasifikasi terdapat empat jenis yaitu artisan, Guardian, 

Idealist, dan Rasional. Data uji diproses dalam beberapa tahapan antara 

lain text preprocessing, pembobotan kata dan klasifikasi algoritma KNN. 

Penelitian klasifikasi kepribadian atau karakter calon karyawan dengan 

algoritma KNN menghasilkan nilai akurasi sebesar 66% dengan jumlah 

data yang mendapatkan hasil klasifikasi dengan benar yaitu 53 data dan 

jumlah data yang mendapatkan hasil klasifikasi dengan salah yaitu 27 data. 
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Algoritma KNN tetap dapat melakukan klasifikasi kepribadian atau 

karakter dengan baik sehingga menghasilkan nilai akurasai sebesar 66%. 

 

Penelitian ini fokus pada klasifikasi abstrak artikel ilmiah 

menggunakan metode Support Vector Machines (SVM) dan K-Nearest 

Neigbour (KNN). KNN memiliki kelebihan dalam hal data training yang 

cukup banyak. Penelitian ini juga menggunakan metode SVM untuk 

klasifikasi data, khususnya data teks. Metode SVM memiliki kelebihan 

yang dapat diimplementasikan relative mudah, karena proses penentuan 

support vector dapat dirumuskan dalam QP problem. Penelitian ini 

diharapkan dapat membandingkan metode KNN dan SVM pada klasifikasi 

Abstrak Artikel Ilmiah Bidang Sains. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja klasifikasi 

abstrak artikel ilmiah bidang sains menggunakan metode K-Nearest 

Neigbour (KNN) dan Support Vector Machines (SVM). 

 

1.3 Batasan Masakah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Metode klasifikasi menggunakan metode Nearest Neigbour (KNN) dan 

Support Vector Machines (SVM). 

2. Proses pengklasifikasi dilakukan pada abstrak artikel ilmiah bidang 

sains berbahasa Indonesia. 

3. Abstrak yang digunakan bersumber dari situs jurnal.mipa.unila.ac.id. 

4. Jenis file abstrak artikel yang digunakan dalam bentuk TXT. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan kinerja K-Nearest 

Neigbour (KNN) dengan kinerja Support Vector Machines (SVM) pada 

Abstrak Artikel Ilmiah Bidang Sains. 

 

1.5    Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.  Memperoleh hasil klasifikasi abstrak dalam banyak dokumen 

 sekaligus dengan akurasi yang baik. 

2. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan penelitian lain 

mengenai klasifikai abstrak artikel ilmiah bidang sains menggunakan 

metode K-Nearest Neigbour (KNN) dan Support Vector Machines 

(SVM).



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Text Mining 
 
 

Text Mining merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

melakukan klasifikasi, penerapan text mining pada konsep dari data 

mining yang mencari pola menarik dari sekumpulan data tekstual yang 

berjumlah besar berguna memberikan informasi yang bermanfaat untuk 

tujuan tertentu. Tujuan dari pengolahan teks yaitu untuk mendapatkan 

informasi yang berguna dari sekumpulan dokumen dengan mengekstrak 

informasi dari data dengan mengidentifikasi dan mencari pola menarik 

dari sekumpulan data. Hasil yang didapat yaitu kata-kata yang mewakili 

isi dari dokumen sehingga dapat dilakukan analisa keterhubungan antar 

dokumen (Kurniawan, dan Efendi, 2012). 

 
Informasi biasanya diperoleh melalui peramalan pola dan kecenderungan 

pembelajaran pola statistik. Text mining yaitu parsing, bersama dengan 

penambahan beberapa fitur linguistik turunan dan penghilangan beberapa 

diantaranya, dan penyisipan subsequent ke dalam database, menentukan 

pola dalam data terstruktur, dan akhirnya mengevaluasi dan 

menginterpretasi output. Text mining biasanya merujuk ke beberapa 

kombinasi relevansi, pembaharuan, dan interestingness, proses text 

mining
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yang khas meliputi kategorisasi teks, text clustering, ekstraksi 

konsep/entitas, produksi taksonomi granular, sentiment analysis, 

penyimpulan dokumen, dan pemodelan relasi entitas yaitu, pembelajaran 

hubungan antara entitas. Proses text mining diperlihatkan pada Gambar 1 

(Kumar dan Bhatia, 2013). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Text mining mencoba untuk mengekstrak informasi yang berguna dari 

sumber data melalui identifikasi dan eksplorasi dari suatu pola menarik. 

Sumber data berupa sekumpulan dokumen dan pola menarik yang tidak 

ditemukan dalam bentuk database record, tetapi dalam data teks yang 

tidak terstruktur (Fildman dan Sanger, 2007). 

 
Tahapan proses pokok dalam text mining yaitu pemrosesan awal text (text 

preprocessing), transformasi teks (text transformation)/ (Feature 

Generation) pemilihan fitur (feature selection), dan penemuan pola 

text/data mining (pattern discovery) (Even dan Zohar 2002).

Gambar 1. Proses Text Mining (Kumar dan Bhatia, 2013). 
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2.1.1 Text 

 
Tahap pertama adalah permasalahan yang dihadapi pada text mining 

sama dengan permasalahan yang terdapat pada data mining, yaitu 

jumlah data yang besar, dimensi yang tinggi, data struktur yang 

terus berubah, dan data noise. Perbedaan di antara keduanya adalah 

pada data yang digunakan. Data mining yang digunakan adalah 

structured data, sedangkan pada text mining, data yang digunakan 

adalah minimal semi structured, hal ini menyebabkan adanya 

tantangan tambahan pada text mining yaitu struktur text yang komplek 

dan tidak lengkap, arti yang tidak jelas dan tidak standar dan bahasa 

yang berbeda ditambah tranlasi yang tidak akurat (Latif, 2018). 

 

2.1.2 Preprocessing Text 

 
Tahap ini melakukan analisis semantik (kebenaran arti) dan statistik 

(kebenaran susunan) terhadap teks. Tujuan dari pemrosesan awal 

adalah untuk mempersiapkan teks menjadi data yang akan mengalami 

pengolahan lebih lanjut. Operasi yang dilakukan pada tahap 

Preprocessing Text Menurut Fildman dan Sanger (2007) yaitu: 

a. Case Folding, merupakan proses untuk mengubah semua karakter 

pada teks menjadi huruf kecil. Karakter yang diproses hanya huruf 

“a” hingga “z” dan selain karakter tersebut akan dihilangkan 

seperti tanda baca titik (.), koma (,), dan angka. 
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b. Tokenizing, merupakan proses memecah yang semula berapa 

kalimat menjadi kata-kata atau memutus urutan string menjadi 

potongan-potongan seperti kata-kata berdasarkan tiap kata yang 

menyusunnya. 

 

c. Stopwords, merupakan kosa kata yang bukan merupakan kata 

unik atau ciri pada suatu dokumen atau tidak menyampaikan pesan 

apapun secara signifikan pada teks atau kalimat. Kosa kata yang 

dimaksudkan adalah kata penghubung dan kata keterangan   yang 

bukan merupakan kata unik misalnya “sebuah”, “oleh”, “pada”, 

dan sebagainya. 

 

d. Stemming, yakni proses untuk mendapatkan kata dasar dengan 

cara menghilangkan awalan, akhiran, sisipan, dan confixes 

(kombinasi dari awalan dan akhiran). 

 
2.1.3 Text Transformation (Feature Generation) 

 
Dokumen teks diwakili oleh kata-kata (fitur) yang mengandung suatu 

kejadian. Representasi dokumen merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk mengurangi kompleksitas dokumen sehingga lebih  

mudah untuk ditangani. Dokumen harus ditransformasikan dari versi 

text kedalam bentuk vector dokumen. Representasi dokumen yang 

umum digunakan disebut vector space model atau Model Ruang 

Vektor dimana dokumen direpresentasikan menjadi vektor dari kata-

kata, beberapa keterbatasannya adalah representasi dimensi yang 

tinggi, hilangnya korelasi dengan kata-kata yang berdekatan dan 
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hilangnya hubungan semantik yang ada di dalam dokumen. 

Mengatasi masalah ini, metode pembobotan kata digunakan untuk 

menetapkan bobot yang sesuai dengan kata tersebut. Model ruang 

vector membuat dokumen diwakili oleh vektor kata-kata karena kata-

kata yang membentuk dokumen akan menentukan isi dari dokumen 

tersebut (Sukhjit, Sehra dan Nayyar, 2013). 

 

2.1.4 Feature Selection 

 
Tahap ini adalah teknik pengurangan dimensi yang efektif untuk 

menghilangkan fitur noise. Fitur noise merupakan informasi- informasi 

yang tidak berguna yang dapat mengganggu hasil penelitian  dalam 

text mining, seperti tulisan copyright, menu navigasi pada halaman 

web, dan sebagainya. Pemilihan fitur juga dikenal sebagai pemilihan 

variabel, adalah proses pemilihan subset dari fitur yang penting untuk 

digunakan dalam pembuatan model. Pemilihan fitur ini dilakukan 

karena data mengandung banyak fitur yang berlebihan atau tidak 

relevan. Misalkan fitur yang berulang adalah salah satu yang tidak 

memberikan informasi tambahan. Fitur yang tidak relevan tidak 

memberikan informasi yang berguna atau relevan dalam konteks 

apapun. Pemilihan fitur dilakukan dengan menyimpan kata-kata 

dengan bobot tertinggi sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan 

terhadap pentingnya kata tersebut (Ting dan Tsang, 2011). 
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3.1.5 Pattern Discovery 

 
Pattern discovery merupakan tahap penting untuk menemukan ciri 

atau pengetahuan (knowledge) dari keseluruhan teks. Data atau text 

mining terdapat dua teknik pembelajaran pada tahap pattern discovery 

ini, yaitu unsupervised dan supervised learning. Perbedaan antara 

keduanya adalah pada supervised learning terdapat label atau nama 

kelas pada data latih (supervisi) dan data baru diklasifikasikan 

berdasarkan data latih, sedangkan pada unsupervised learning tidak 

terdapat label atau nama kelas pada data latih, data latih 

dikelompokkan berdasarkan ukuran kemiripan pada suatu kelas (Even 

dan Zohar, 2002). 

 

Fungsi supervised learning dibagi menjadi 2, regresi dan klasifikasi. 

Regresi terjadi jika output dari fungsi merupakan nilai yang kontinyu, 

sedangkan klasifikasi terjadi jika keluaran dari fungsi adalah nilai 

tertentu dari suatu atribut tujuan (tidak kontinyu). Tujuan dari 

supervised learning adalah untuk memprediksi nilai dari fungsi 

untuk sebuah data masukan yang sah setelah melihat sejumlah data 

latih (Even dan Zohar, 2002). 

 

3.1.6 Evaluation 

Evaluation merupakan hasil dari proses mining yang akan 

diinterpretasikan ke dalam bentuk tertentu untuk dilakukan proses 

evaluasi. Proses masukan awal dari text mining adalah suatu data 

teks dan menghasilkan keluaran berupa pola sebagai hasil evaluasi 
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Pola ini diharapkan sesuai pada aplikasi, namun jika hasil tidak sesuai 

maka dilanjutkan evaluasi dengan melakukan 12 literasi ke satu atau 

beberapa tahap sebelumnya. Hasil interpretasi merupakan tahap akhir 

dari proses text mining dan akan disajikan ke pengguna dalam bentuk 

visual (Tan, 1997). 

 

 

2.2 TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

 
Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF) merupakan cara 

untuk memberi bobot pada suatu kata (term) terhadap dokumen. Metode 

ini menggabungkan dua konsep untuk perhitungan bobot yaitu Term 

Frequency (tf) dan Inverse Document Frequency (IDF) Term Frequency 

(tf) merupakan pembobotan kata untuk perhitungan jumlah kata yang 

muncul dalam sebuah dokumen tertentu, sedangkan Document Frequency 

(idf) merupakan pembobotan kata untuk perhitungan jumlah kata  yang 

muncul pada seluruh dokumen. Menurut Nasyuha Husaini dan Mursyidah 

(2016) menyatakan bahwa semakin besar jumlah kemunculan suatu term 

dalam suatu dokumen (tf) akan memberikan nilai kesesuaian yang semakin 

besar dan semakin kecil atau tidak penting nilainya jika suatu kata tersebut 

muncul dalam banyak dokumen (idf), sebaliknya jika kata tersebut jarang 

muncul dalam banyak dokumen harus diperhatikan dalam pemberian bobot  

 
Langkah dalam TF-IDF adalah untuk menemukan jumlah kata yang kita 

ketahui (tf) setelah dikalikan dengan berapa banyak artikel ilmiah dimana 

suatu kata itu muncul (idf). Persamaan TF-IDF diprepresentasikan sebagai 

berikut: 
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                                                                                                                (1) 

 

       (
 

  
)  

Keterangan : 

 
Wij    = Bobot dari kata i pada artikel ke j 

 
N       = Jumlah seluruh dokumen 

 
Tfij    = Jumlah kemunculan kata i pada dokumen j 

 
Df      = Jumlah dokumen  yang mengandung kata 

 

 
 

2.3 K-Nearest Neighbor 

 
K-Nearest Neighbor (KNN) adalah salah satu metode untuk melakukan 

klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya 

paling dekat satu sama lain juga akan memiliki karakteristik yang mirip, 

KNN adalah improvisasi lanjutan dari teknik klasifikasi Nearest 

Neighbor. Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa setiap contoh baru 

dapat diklasifikasikan oleh suara mayoritas dari k tetangga, dimana k 

adalah bilangan bulat positif, dan biasanya dengan jumlah kecil (Khamis 

et,al., 2014). Algoritma klasifikasi KNN memprediksi kategori tes sampel 

sesuai dengan sampel pelatihan k yang merupakan tetangga terdekat 

dengan sampel uji, dan memasukkan ke dalam kategori yang memiliki 

kategori probabilitas terbesar (Suguna dan Thanushkodi, 2010). 

 

Algoritma KNN pada pengenalan pola sering digunakan sebagai metode 

untuk mengklasifikasikan objek berdasarkan contoh pelatihan terdekat di 
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ruang fitur. KNN adalah jenis insctance-based learning, atau lazy 

learning dimana fungsi ini hanya didekati secara lokal dan semua 

perhitungan ditangguhkan sampai klasifikasi (Imandoust dan 

Bolandraftar, 2013). 

 
Metode klasifikasi KNN memiliki beberapa tahap, yang pertama nilai k 

yang merupakan jumlah tetangga terdekat yang akan menentukan query 

baru masuk ke kelas mana ditentukan. Tahap kedua, k tetangga terdekat 

dicari dengan cara menghitung jarak titik query dengan titik training. 

Tahap ketiga, setelah mengetahui jarak masing-masing titik training 

dengan titik query, kemudian lihat nilai yang paling kecil. Tahap keempat 

ambil k nilai terkecil selanjutnya lihat kelasnya. Kelas yang paling banyak 

merupakan kelas dari query baru (Pramesti, 2013). 

 
Dekat atau jauhnya jarak titik dengan tetangganya bisa dihitung dengan 

menggunakan Euclidean distance. persamaan Euclidean distance 

direpresentasikan sebagai berikut (Pramesti, 2013): 

                                              d (a,b) = √∑        
  
   )

2                            
(2) 

 

Keterangan : 

 
d = Jarak 

 
a = Titik yang sudah diketahui kelasnya. 

 
b = Titik yang akan dicari tau kelasnya. 

 
k = Titik training. 

 
Kn = jumlah attribute 
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d(a,b) merupakan jarak antara titik a yang merupakan titik yang telah 

diketahui kelasnya dan b berupa titik baru. Jarak antara titik baru dengan 

titik-titik training dihitung dan diambil k buah titik terdekat. Titik baru 

diprediksi masuk ke kelas dengan klasifikasi terbanyak dari titik-titik 

tersebut (Pramesti, 2013). 

 

2.4 Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) adalah metode klasifikasi yang bekerja 

dengan cara mencari hyperplane dengan margin terbesar. Hyperplane 

adalah garis batas pemisah data antar kelas. Margin adalah jarak antara 

hyperplane dengan data terdekat pada masing-masing kelas, adapun data 

terdekat dengan hyperplane pada masing-masing kelas inilah yang disebut 

support vector (Yunliang, Qing dan Xiongtao, 2010). 

 
Algoritma SVM pada dasarnya digunakan untuk proses klasifikasi antara 

dua kelas atau binary classification. SVM juga bisa digunakan untuk 

klasifikasi multi-class dengan cara mengkombinasikan beberapa binary 

classifier. Konsep SVM pada dasarnya yaitu upaya pencarian hyperplane 

terbaik sebagai pemisah antara dua class dalam input space yang memiliki 

margin atau jarak hyperplane terdekat pada setiap kelas (Somantri dan 

Apriliani, 2018). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. SVM pada kasus linier (Nugroho,Witarto dan Handoko, 2003). 
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Konsep SVM dapat dijelaskan secara sederhana sebagai usaha mencari 

hyperplane terbaik yang berfungsi sebagai pemisah dua buah class pada 

input space. Gambar 2 menjelaskan hyperplane optimal H memverifikasi 

bahwa hyperplane H1 dan H2 paralel dan melewati titik terdekat ke H 

yang disebut Support Vectors (SVs), dengan demikian, SVM memilih 

hyperplane optimal yang memaksimalkan margin antara dua kelas yang 

merupakan jarak antara H1 dan H2. Margin terbesar dapat 

memaksimalkan nilai jarak antara hyperline dan titik terdekat, yaitu 1/||w||. 

Hal ini dapat dirumuskan sebagai Quadratic Programming (QP) problem, 

yaitu mencari titik minimal di representasikan pada pada Persamaan 3, 

dan constrain di representasikan pada Persamaan 4 (Zhang, 2008): 

                                                                    min 
 

 
‖ ‖2

                                                            (3) 

                                                                )                                                (4) 

 

Keterangan : 
 

xi = data masukan. 
 

yi = data keluaran 
 

w & b = data yang akan dicari parameternya 
 
 
 

Data jika tidak dapat dipisahkan secara linier seperti kasus pada Gambar 

2, maka data dipetakan ke dalam ruang non-linier  berdimensi tinggi 

seperti pada Gambar 3, dimana rangkaian pelatihan dipisahkan secara 

linier oleh fungsi kernel yang dipersentasikan dalam Persamaan 5 berikut. 

  

                                    min 
 

 
‖ ‖2 

+ C  ∑   
 
   )                                     (5) 

                          dengan          )             )                       (6) 
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Keterangan : 

 
xi = data masukan. 
 

yi = data keluaran 
 

w & b = data yang akan dicari parameternya 
 

ξ   = Soft Margin Hyperline 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kernel trick memberikan berbagai kemudahan, karena dalam proses 

pembelajaran SVM, untuk menentukan support vector, kita hanya cukup 

mengetahui fungsi kernel yang dipakai dan tidak perlu mengetahui 

wujud dari fungsi non linear Φ, selanjutnya hasil klasifikasi dari data x 

diperoleh dari persamaan berikut : 

                                              ∑s αi yi x
T 

xi + b                                   (7) 

b = yi – w
T 

xi 

 
 
 
 

Keputusan pada tiap kelas dapat dibuat dengan aturan sebagai berikut. 

If H (x)>0 dimana x ԑ+1 

If H (x)<0 dimana x ԑ -1 

 
If H (x)=0 dimana x tidak terklasifikasi 

 

Gambar 3. SVM pada kasus non-linier (Nugroho, Witarto dan 

Handoko 2003). 
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2.5 K-fold Cross Validation 

 
K-fold cross validation merupakan sebuah teknik yang menggunakan 

keseluruhan data set yang ada sebagai training dan testing (Bengio,  

2004). K-Fold Cross-validation  adalah metode statistik  yang dapat  

digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi dimana data 

dipisahkan menjadi dua bagian yaitu data proses latihan (training) dan 

data uji (Testing). K-Fold Cross Validation digunakan karena dapat 

mengurangi waktu komputasi dengan tetap menjaga keakuratan 

estimasi. Gambar 4 berikut merupakan ilustrasi singkat dari k-fold cross 

validation. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Ilustrasi yang terdapat pada gambar ini dapat diketahui bahwa percobaan 

menggunakan 5-fold cross validation. Hal ini ditandai dengan kotak 

berwarna abu-abu pada gambar yang merupakan test set dan kotak 

berwarna putih merupakan training set, sebagai contoh terdapat 50 

instance pada ilustrasi gambar ini yang  merupakan total number  of 

Gambar 4. Ilustrasi cara kerja k-fold Cross Validation (Bengio, 2004) 

(Bengio,  2004) (Bengio,  2004) 
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examples pada percobaan 1 (experiment 1). Kotak berwarna abu-abu 

merupakan test set yang berisi 10 instance dengan id instance dari 1-

10 dan kotak berwarna putih merupakan training set yang berisi 40 

instance dengan id instance dari 11-50, pada percobaan 1 didapatkan 

hasil nilai rata-rata eror, kemudian dilanjutkan ke percobaan 2. Kotak 

berwarna abu-abu pada percobaan 2 merupakan test set yang berisi 10 

instance dengan id instance dari 11-20 sedangkan kotak berwarna putih 

merupakan training set yang berisi 40 instance dengan id instance dari 1-

10 dan 21-50, pada percobaan 2 didapatkan hasil nilai rata-rata eror. cara 

yang sama dilakukan pada percobaan 3, 4 dan 5, selanjutnya akan 

dihitung rata-rata keseluruhan estimasi eror dari setiap percobaan yang 

telah dilakukan hingga percobaan terakhir. 

 

2.6 Perhitungan Tingkat Akurasi 

Perhitungan akurasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 

pengenalan pola. Proses ini dilakukan sebagai salah satu tolak ukur 

evaluasi dalam suatu sistem. Evaluasi tingkat akurasi sistem merupakan 

tahapan dalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode yang digunakan terhadap sistem dan memperoleh parameter 

terbaik. Pengukuran tingkat akurasi yang sering digunakan adalah dengan 

menghitung akurasi, recall, precission dan f-measure. Akurasi merupakan 

persentase dari total dokumen yang teridentifikasi secara tepat dalam 

proses klasifikasi. Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam 

menemukan kembali sebuah informasi. Precision adalah tingkat 
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ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban 

yang diberikan oleh sistem. F-Measure adalah kompromi dari recall dan 

precision untuk mengukur kinerja keseluruan pengklasifikasi. Pengukuran 

tingkat akurasi dapat dipresentasikan sebagai berikut (Hotho, Andreas dan 

Augustin, 2005)  

                                      Recall = 
  

      
                                           (8) 

                                     Precision = 
  

      
                                       (9) 

                     F= Measure = 
                      

                  
 x 100%                        (10) 

 

Keterangan : 

 
True Positif (TP)       = Jumlah dokumen benar yang terdeteksi benar. 

 
False Positif (FP)       = Jumlah dokumen yang salah yang terdeteksi Benar 

 
False Negatif (FN)    = Jumlah dokumen yang salah yang terdeteksi salah



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang beralamatkan di 

Jalan Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1 Gedung Meneng, Bandar 

Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 

2018/2019. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

A. Alat Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat untuk 

mendukung dan menunjang pelaksanaan penelitian, antara lain: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam klasifikasi Konten 

Abstrak Artikel ini adalah 1 unit Laptop Asus  A442U dengan 

spesifikasi: 

 Processor: Intel® Core™   i7-7500U CPU @ 2.70GHz 

2.90 GHz. 

  Display     : 14 inci, 

 RAM        : 8 GB 

 Storage     : 1 TB HDD
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2. Perangkat Lunak (Software) 

 
 Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-Bit digunakan untuk 

menjalankan sistem operasi pada laptop. 

 Weka sebagai aplikasi pengujian untuk membandingkan 

hasil dari aplikasi yang dibuat. 

 Netbeans sebagai IDE java karena aplikasi ini dibangun 

dengan bahasa pemrograman Java. 

 Notepad++ sebagai text editor untuk melakukan 

pengeditan database karena aplikasi ini menggunakan 

database dalam bentuk txt. 

 
 
 

B. Bahan Penelitian 

 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen abstrak 

artikel ilmiah bidang sains berbahasa indonesia yang diambil pada 

situs jurnal.mipa.unila.ac.id yang terdiri dari 5 kategori. Kategori 

tersebut adalah biologi, fisika, ilmu komputer, kimia dan 

matematika. Dokumen yang digunakan sebanyak 250 dokumen yang 

terdiri dari 50 abstak artikel Biologi, 50 abstrak artikel fisika, 50 

abstrak artikel kimia, 50 abstrak artikel Matematika dan 50 abstrak 

artikel Ilmu Komputer. 

 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam klasifikasi artikel ilmiah bidang 

sains menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Support 

Vector Machine (SVM) ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Tahapan Penelitian 
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Tahapan–tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

A. Pengumpulan Dokumen Artikel 

 
Pengumpulan dokumen artikel yang didapatkan dari situs 

jurnal.mipa.unila.ac.id. Dokumen artikel dalam penelitian ini meng- 

gunakan format txt. Penamaan file harus sesuai dengan kelasnya, 

karena proses penentuan kelas diambil dari nama dokumen. 

B. Tahap Preprocessing 

Preprocessing proses yang dilakukan agar dapat mengubah teks dalam 

bentuk kalimat menjadi kata-kata dan siap untuk diproses ke proses 

selanjutnya yaitu proses case folding, tokenizing, stopword, dan 

terakhir stemming. Tujuan dilakukan tahapan Preprocessing untuk 

mempersiapkan data agar formatnya sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Proses yang dilakukan pada tahapan ini adalah case folding, 

tokenizing, stopwords, dan stemming, berikut penjelasannya: 

1.  Case Folding 

 
Tahapan ini yang dilakukan untuk mengubah semua huruf yang 

ada pada dokumen menjadi huruf kecil. Contoh proses case 

folding, dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 6. Contoh Proses Case Folding. 
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2. Tokenizing 

 
Tahap tokenizing dilakukan untuk proses pemotongan tiap-tiap 

kata pada dokumen yang semula berupa kalimat menjadi kata 

berdasarkan pembatas berupa spasi dan menghilangkan simbol-

simbol, serta karakter angka. Contoh proses tokenizing, dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3.  Stopwords Removal 

 
Tahap stopword dilakukan untuk mengambil kata-kata penting 

dari hasil tokenizing dengan cara menghilangkan kata hubung. 

Daftar stopwords diambil dari tesis F.Tala yang Berjudul “A  

Study of Stemming Effect on Information Retrieval in Bahasa 

Indonesia” Contoh proses stopwords removal, dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh Proses Tokenizing. 

Gambar 8. Contoh Proses Stop-word Removal. 
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4.  Stemming 

 
Tahap stemming dilakukan untuk proses mencari root kata (kata 

dasar) dari hasil stop-words. Root kata (kata dasar) menggunakan 

library Java (Lucene Bahasa Indonesia). Contoh proses stemming 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

C.  Tahap Pembobotan Kata 

 
Pembobotan Kata (term) merupakan term documents matrix yang 

representasi kumpulan dokumen yang digunakan untuk melakukan 

proses klasifikasi dokumen teks. Metode TF-IDF adalah metode yang 

digunakan untuk proses pembobotan pada proses ini, kemudian akan 

dilakukan pembobotan pada tiap term berdasarkan tingkat kepentingan 

tersebut di dalam sekumpulan dokumen masukan. 

 
D. Tahapan pattern discovery 

 
Pattern discovery adalah tahap untuk menemukan ciri-ciri pada setiap 

dokumen. Tahap ini berusaha menemukan pola atau pengetahuan dari 

keseluruhan teks, seberapa sering kata itu muncul dari sebuah 

dokumen. 

 .

Gambar 9. Contoh Proses Stemming 
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E.  Proses Klasifikasi Menggunakan KNN dan SVM 

 
K-Nearest Neigbour (KNN) dan Support Vector Mechine (SVM) 

adalah dua metode yang digunakan pada proses ini. Proses ini 

menggunakan library java yang akan mengubah dokumen dalam 

bentuk matriks kata dokumen dan telah diberi pembobotan TF-IDF. 

Klasfikasi Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (KNN), untuk 

menghitung nilai kemiripan antara data uji dengan semua data latih 

pada dokumen artikel  dengan melihat jarak terdekat antar 

tetangganya, Diagram alir K-Nearest Negbhor (KNN) dapat dilihat 

pada Gambar 10 (Lidya, Sitompul dan Efektif, 2015). 

\                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              
 

Gambar 10. Diagram Alir KNN 
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Proses analisis menggunakan Support Vector Mechine (SVM) dimulai 

dengan mengubah text menjadi data vektor. Vektor dalam 

penelitian ini memiliki dua komponen yaitu dimensi (word id) dan 

bobot. Bobot ini adalah nilai tf-idf, tujuan dari model ruang vektor 

digunakan untuk memberikan setiap kata dalam dokumen sebuah id 

(dimensi) dan sebuah bobot berdasarkan seberapa penting 

keberadaannya dalam dokumen (posisi dokumen dalam dimensi 

tersebut). Support Vector Mechine (SVM) mencoba untuk menemukan 

garis yang terbaik membagi dua kelas, kemudian mengklasifikasi 

dokumen uji berdasarkan di sisi mana dari garis tersebut mereka  

muncul. Diagram alir proses klasifikasi dengan SVM ditunjukkan oleh 

Gambar 11 (Seifemichael, Amsalu, Afghah, et al., 2015). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 11.  Diagram Alir SVM 
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F. Hasil klasifikasi artikel menggunakan metode SVM dan KNN selanjutnya 

dihitung akurasinya dari kedua metode dan membandingkan antara 

metode SVM dengan metode KNN berdasarkan tingkat akurasi 

ketepatan klasifikasi. 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

 

5.1 Simpulan 
 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Metode Support Vector Machine dengan menggunakan kernel linier, 

polynomial dan RBF didapat hasil kernel polynomial lebih baik dari 

kernel linier dan RBF pada 250 dokumen, untuk dibandingkan 

dengan hasil KNN digunakan kernel polynomial dengan hasil yang 

didapatkan pada data trainning untuk masing-masing pengukuran 

performa dari nilai rata-rata 10 fold didapatkan nilai rata-rata, 

recall, precision, dan F-Measure sebesar 80%, 76%, dan 77%. 

2. Metode K-Nearest Neighbor dengan menggunakan k =1, 3, 5, 7, 

dan 11 pada data training dengan 250 dokumen didapatkan hasil 

tiap performa dari nilai rata-rata 10 fold didapatkan nilai rata-rata, 

recall, precision, dan F-Measure adalah 58,3%, 63,2%, dan 55,7%, 

3. Perbandingan antara kedua metode SVM dan KNN didapatkan 

hasil SVM kernel polynomial lebih baik dibandingkan dengan KNN 

untuk kasus penelitian ini. 
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5.2 Saran 

 
Saran yang akan diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah  sebagai berikut: 

1. Jumlah artikel sebagai data latih (training) yang digunakan perlu 

ditambahkan agar mendapatkan hasil akurasi yang lebih maksimal 

dalam pengujian klasifikasi. 

2. Format file untuk input artikel dapat dilakukan selain dengan format 

TXT misalkan, PDF atau DOC/ DOCX. 

3. Penelitian ini perlu adanya pengembangan pada proses tokenisasi, 

agar proses tokenisasi dapat memperhatikan frasa (gabungan dua kata 

atau lebih yang bersifat nonpredikatif) agar makna kata lebih sesuai. 
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